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mewujudkan cita-cita besar m layak bagi setisp manusia
{ Astuti, 2020),

Warld Health Organization (WHO) mendefinisikan gender adalah sebagai sifat
perempuan dan kki-laki seperti norma. peran. hubungan antara kelompok pria dan
perempuan yang dikonstruksi secars sosial Gender bukanlah sekadar perbedaan
biologis antara laki-laki don perempuan (seks). melainkan konstruksi sosial yang



kompleks. Menurut Puspandari (2020) konsep gender berkaitan erat dengan peran,
perilaku, dan tanggung jawab seseorang yang dikaitkan dengan jenis kelamin yang
dikonstruksikan secara sosial. Sedangkan menunut PeaceWoman Across the Globe
(PWAG) (2023) menyatakan, peran gender dapat menghadirkan harapan masyarakat

yang timbul karena inisiatif dalam. meng potensi diri, keterampilan,
pendidikan, peluang Kerja. Rogers (2024) mengemukakan bahwa setiap individu
cenderung berkeinginan untuk aktualisasi diri dengan tujuan meningkatkan potensinya
dengan maksimal.



Keterlibatan perempuan dalam dunia kerja melahirkan sebush peran ganda
yaitu sebapal pekerja maupun sebagai anggota kelusrga, maka dari tu perempuan
harus dapat menyetarakan kehidupan pribadinya dengan pekerjaan. Apabila
perempuan vang bekerja dapat myein‘d:n_[l_g#nn pekerjaan dan keluarga dengan baik.
maka pasti memberi hasil yang bﬂ.wﬂnﬁ hﬂﬂﬂup:m rumah tangganya. Dalam
melakukan tegut.ump pﬂmmm [erEMIpuAN Mengenai perannya

-_ﬁeﬁ.m work _fa:ﬂ,ﬁ'ilﬂum‘u adalah scbulhﬁm‘;ishmm seseorang dapat
lingkup rumah tangga ataupun dunin kerjanya. Dalam melaksanakan kesefmbangan
tersebut, perempuan sebagai pekerju terfebih lagi yang telah membina rumah tangga
mengemban tantangan tersendiri. Apabila perempuan pekerja tidak dapat mengatur
walkiu antarn !;léi:m'jann dan keluraganya, moka akan menimbulisn konflik krusial
dalam keluarga. Ditambah pentingnys peran perempuan yang memiliki pengaruh besar
terhadap ekonomi keluarga (Handayani, 2023).

Di st lnin, su ketidaksetaraan gender

5 upakan s fu hal yang sering terjadi
di banyak negara. Kesenjangan ﬂmhkphh}ﬂmpqh,ug perempuan hadir dalam

beberapa dimensi: pendidikan, pendapatan. pekerjuon. okses terhadap pekerjaan
formal. akses terhadap posisi manajerial, akses terhadap masukan produktiff dan
representasi politik (Silva, 2021). Secars umum, ketidaksetarson gender dapat

dipandang sebagai sumber inefisicnsi jika hal tersebut menyebabkan kesalahan alokasi



faktor-faktor produktif seperti bakat atau tenaga kerja dan sebagai sumber eksternalitas
negatif jika hal tersebut mengakibatkan tingginys kesuburan, ketidakseimbangan rasio
jenis kelamin, atau rendahnya akumulasi modal manusia.

Seiring dengan bertambshnya kesadaran emonsipasi perempuan  yang

Vietnam, Laos, Timor Lestes  Myam

menghadapi diskriminasi dalam berbagai aspek kehidupan, seperti dalam hal upah,
promosi jabatan, dan akses terhadap sumber daya. Menurut lsporan Human
Development Report (2022) meminjukkan bahwa terdapat contoh 5 negara dengan




angka ketimpangan gender tertinggi di kawasan Asia Tenggara, Berikut merupakan
contoh 3 negara dengan Indeks Ketimpangan Gender (TKG) tertinggi di Asia Tenggara
tahun 2018-2022.

ri di 5 Negara Asio

militer, pandemi covid-19, akses pendidikan dan pelatihan yang terbatas, partisipasi
politik. dan kekerasan terhadap perempuan (World Bank, 2023),

Angka ini mengindiknsikan adanya ketidaksetarasn vang signifikan dalam
pencapaian pembangunan antara luki-laki dan perempuan di berbgai sektor.



Megara-negara di Asia Tenggara masih kental menganut budaya patriarki yang dimana
beranggapan hahwa kedudukan perempuan lebih rendsh dibanding laki-laki dalam
memegang kekuasaan dan tidak memberikan kepercayaan kepada perempuan
sehingga hal ini menyebablan terjsdinya degradasi peran dan keberadasn perempuan

sektor perdagangan. Sumbangsih yang perempuan lakukan berpondasi pada
kesejahteraan anak dan kelvarga. Memberi solusi dan bantuan tenaga dalam



perckonomian keluarga dengan harapan kescimbangan dan pemenuhan kebutuhan
anak dan keluarga tetap dapat terpenuhi.

Menurut Yagoub (2019), ketenagakerjaan perempuan juga berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi dengan mengakui dan menghargai hak dan kewajiban
perlindungan sosial yan




Pertumbuhan Ekonomi di § Negara Asia Tenggara
tahun 2018-2022 (%)

mengalami  penurunan  akibat  beberapa  penyebab  utama  diantoranya  yaitu
ketergantungan pada sektor eksekutif dan nfrastruktur, pandemi covid-19, utang yang
meningkat, krisis ckonomi global, dan bencana alam. Posisi keempat, penurunan



pertumbuhan ekonomi Indonesia dipengaruhi oleh ketergantungan pada sektor ekspor
dan harga komoditas, pandemi covid-19, krisis ekonomi dan ketegangan perdagangan,

konsumsi domestik, investasi yang belum optimal, dan infrastruktur. Posisi kelima,

Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah kesehatan yang
diproksikan dengan Angka Hoerapan Hidup. Angka Hoerapan Hidup Perempuan



merupakan salah satu aspek dan memegang peranan penting dalam mengukur
kesejahteraan dan kualitas kehidupan suatu populasi atau negara. Menurut Arora dan
Rashmi Umesh (2017), meskipun angka harapan hidup mungkin memiliki pengaruh
yang lemah terhadap pertumbuban ekonomi.di beberapa negara konteksnya. penting

......

Berdasarkan Gambar 1.3 terlihat bahwa Angka Harapon Hidup Perempuan
pada lima negara di Asia Tenggara cenderung stagnan selama kurun waktu dari tahun
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2018- 2022, Angka Harapan Hidup tertinggi dicapai oleh negara Filipina dari tahun
2018-2022 sebesar 72 tahum. Sedangkan angka terendah dirath oleh negara Myanmar
yaitu 63 tahun pada tahun 2021, Apabila Angka Harapan Hidup Perempuan naik maka
perempuan memiliki banyak waktu untuk berkontribusi pada masyarakst, perempuan
dapat meningkatkan keséjahteraan gkbnomi, dun sdanya perubahan di lingkungan
sosial. Sedangkan jika Angkaﬁmm ﬁmmmtm‘m maka perempuan akan
mengalami masalah kesehatan, kehilangan potensi konfribust terhadap ckonomi dan
sosul. serta perubahan kebijakan yang dilakukan oleh pemesintah dan program
Namum saat ini, Singapura memiliki angka harapan hidup perempuan teninggi
yaitu sekitar 83-85 tahun. Hal ini disebabkan oleh sistem kesehatan vang maju. akses
terhadap layanan kesehatan yang baik, dan gaya hidup yang sehat. Selanjutnya,
Thailand anigka .hnmp:m hidup perempuan sebesar 80, talmn! Lal. Malaysia angka
harapan hisup perempuan sehesar 79 tahun. Kemudian, Indonesia menurut BPS tahun
2024 angka harapan hidup perempuan adalah 7343 tahun. Angkn ini lebih tinggi
dibandingkan laki-laki yang sehesar 69,16 tabun. Negara-s
Brunei Darussalam. dan Fahiuna_],uﬂn mﬂmm'-l-lunpan hidup perempuan
vang lebih tinggi daripada lakilaki. Akan tetapi, di négara-negara seperti Kamboja,

Laos, dan Myanmar angks harapan hidup perempuan masth relatih rendah
dibandingkan laki-laki. Faktor-faktor vang mempengaruhi peningkatan angka harapan

hidup perempuan di Asia Tenggara antara lain: Akses terhadap layanan kesehatan
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reproduksi dan matemal, pencegahan dan pengobatan penyakit tidak menular, seperti
kanker dan penvakit jantung, gava hidup sehat, termasuk pols makan dan aktivitas
fisik. kondisi sosial ekonomi dan tingkat pendidikan, dan perbedaan biologis (WHO,
2024).

Angka Harapan'hidup adalab'alat untuk mengevaluasi tindakan pemerintah
untuk  meningkatkan i:esglm masyarakal unum dan  khususnya untuk
mmugmmﬂcmhmmmmml Warld Health Onganization (WHO),
terdapat perbedaan pencapainn derajit kesehatan ﬂmhl}hkiﬂunperemnn dalam
Kaitannys dengan angka harapan hidup. Wanita hidup Jebil lama 4 tshu daripada pria
di hampir semun mosyarakat. Dampak peningkatan angka harspan hidup mungkin
memerfukan waktu untuk terfihat pada pertumbuhan ekonomi. Menurunkan angka
kemaiion bayi atau meningkatkan angka harapan hidup dapai mempengaruhi
pﬂ!ﬁﬂmhﬁlﬁﬁmmi dalam jangkns panjong dengan mminm jumlah penduduk
produktif pekerja di masa depan. namun dampaknya tidak selals lingsung terlihat.

Dalam penelitian ini, pendidikan di proksikan dari Ratarata Lama Sekolah
snt Lam Sekolah Perempuan memunjukkan kuslas penduduk

Perempuan. Rata-

berdasarkan pendidikan formal yang diselesaskan oleh setinp individu. Secara umim
asumsi yang berlaku, jika tingginya pendidikan yang ditempuh individu, menyebabkan
tinggi pula kualitas dan pemikiran orang tersebut. Semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang, maka pengetahuan dan keahlian juga skan semakin meningkat sehingga

akan mendorong peningkatan terhadap produktivitas seseorang (Haryono, 2021,
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Rata-rata Lama Sekolah Perempuan (RLSP) merupakan indikator gabungan
dari indeks pembangunan manusia dengan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
Melalui tingkat pendidikan yang digambarkan melalui data ratarata kimanya
pendidikan bagi laki-laki dan perempuan, tidak berpengaruh terhadap pertumbuban

onmbar 1.4 menunjukkin hahwa perkembanenn dari Rota-rata
Luma Sekolih di § pegara Asia Tenggara selama periode tahun 2018-2022 terus
mengalami peningkatan yang signifikan. Namun, penmgkatan yang terjadi di setiap
tahunnya tidak sejalan dengan mta-ruta capaian pendidikan antara laki-laki dan

perempuan dimana masih terjadi gap vang cukup signifikan antarn laki-laki dan
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perempuan di bidang pendidikan pada 3 negara di Asia Tenggara. Nanun, Filipina
menjadi negara dengan angka rata-rata lama sekoluh tertinggi yaitu 9 tahun. Kemudian
disusul oleh negara Indonesia vaitu § tahun.

juga memerlukan waktu beberapa generasi sebelum dampak positifiiys benar-benar
terasa vaitu berupa peningkatan produktivitss dan pertumbuhan ekonomi. Seiring
dengan menurunnya kesenjangan dalam pendidikan di sejumlah negara, ketimpangan



gender dalam ketenagakerjaan menjadi hal yang penting. Hasil penelition yang
dilakukan oleh Klasen dan Lamanna (2009) memperlihatkan bahwa menurunnya
kesenjangan gender dalam pendidikan tidak akan menghasilkan keuntungan yang

pendidikan tenaga kerja akan mempengarubi

pertumbuhan ekonomi lebih dart sekedar tingkat partisipas: saja. Pendidikan yang lebih
tinggi mengakibatkan produktivitas kerja yang lebih tinggi dan memungkinkan
penghasilan yang tinggi juga. Sehingga menunjukan perbedaan upah atau pendapatan
yang diterima (Siregar, 2022},
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Menurut Pirmana (2006) membuktikan bahwa pendapatan laki-laki lebih
tinggi dibanding perempuan. Rendahnya upah vang diterima oleh perempuan jika
dibandingkan laki-laki dikarenakan investasi perempuan pada modal manusia seperti
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Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan di 5 Nepara
Asia Tenggara tahun 2018-2022 (dakm persen)

=

3 o e i
et Bl A T R

dalom analisis ekonomi. Sedangkan jika TPAK Perempuan turun maka pertumbuhan
ekonomi melambat, ketimpangan gender meningkat, dan ketergantungan ekonomi
meningkat serta menyebabkan ketimpangan dalam TPAK.
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Namun saat ini, tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan di Indonesia
masih relatif rendah dibandingkan laki-laki Faktor-faktor seperti norma sostal budaya,
tanggung jawab rumah tangga, dan akses terhadap pendidikan dan pelatthan
mempengaruli partisipast perempuan di pasar tenaga kerja. Negara-negara seperti
Vietnam dan Laos menunjukkan lug!ﬁum.‘ugknlﬂn kerja perempuan yang
relatif tinggi, bﬂ.ﬁkﬂwndehﬁfmghtpnﬁmsl faki-daki: Di negars-negara seperti
Malaysia dan Singapura, tingkat partisipasi perempuan jiiga cukup tinggi. tetapi masih
terdlapat kesenjangan gender. Di negara-negara seperti Kamboja, Myanmar, dan
Filipina, tingknt partisipasi perempuan bervariasi dan m di antaranya
mengalami pentrunan akibat pandemi covid-19. Pemerintah di berhagai negara Asia
ngggmm m::aempk:l:n kebijakan untuk meningkatkan partmpmﬁ“mmn di
pasar tenaga kerja, sepertimeningkatkan akses terhadap pendidikan dan pelatiban,
mendorong kesetarasn gender di tempat kerj, menyediaksn layanan h}mre baby,
dan melmdungi hak-hak pekerja perempuan (ILO, 2024).

Fﬁmhhmwmump pcm:lnnm selain TPAK
- Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah suatu

vkuran komposit yang d]m untuk m mn pembangunin manusia
dalam sustu negara. IPM menggsbungkan berbagei indikator yang mencerminkan

kualitas hidup manusia, seperti kesehatan, pendidikan, dan standar hidup yang secara
signifikan dapat mempengaruhi laju pertumbuhan ekonomi suatu negara (BPS, 2023},

Konsep IPM ini pertama kali diperkenalkan oleh Program Pembangunan Perserikatan
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Bangsa-Bangsa (UNDF) pada tahun 1990, Tujuan utama dari pengembangan 1PM
adalah untuk memberikan gambaran vang lebih eksploratif tentang pembangunan suatu
negara dibandingkan hanya dengan menggunakan indikator pertumbuban ekonomi

seperti Produk Domestik Bruto (PDB B pakan contoh [PM 5 Negara Asia

Tenggara Tahun 2022 sebagei

dipengaruhi oleh tingkat melek huraf dan angka partisipasi sekolh, baik untuk laki-
laki maupun perempuan. Pendidikan yang setara memberikan kesempatan yang sama
bagi perempuan untuk berpartisipasi dalam berbagai aspek kehidupan.
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Namun saat ini, Singapura memiliki IPM tertinggi di Asin Tenggara yang
menunjukkan tingkat pembangunan manusia yang relatif tinggi. Hal ini didukung
sistem kesehatan vang maju dan memadai, pendidikan yang berkualitas, dan
pendapatan per kapita yang tinggi. Selanjutnya, Brunei Darussalam dan Malaysia juga
memiliki IPM yang tinggi dimana méncerminkan kemojuan yang signifikan dalam
pembangunan mﬁu:ﬂm‘w nlam dan hbi}ah.u-pm:lmuh yang mendukung
telah berkontribusi par,h encapaian ini. Kemudian. Thailand, Vietnam, dan Filipina
Menunjukkan IPM yang lebih moderat, dengan kemajuan yang tesus berlanjut dalam
behmm terakhir,

Tantangan seperti ketimpangan pendapatan dan akses yang tidak merata ke
layonnn kesehatan dan pendidikan masih ada. Laly, IPM Indonesia terus meningkat,
tetapi masih berada di bawah rata-rata regional Upays pemerintah untuk
meningkatkan akses ke pendidikan dan layanan Kkesehatan, serfa mengurangi
ken'i_ﬁ'ii:;l;_ln terus dilakukan. Selanjutnya, Laos, Kﬂnbﬂj.?&m.h'rmmr Leste
masih menghadap tantangan yang lebih besar ctnhﬂt‘.mightkmﬂ"ﬂ yang masih
twgn]ur“tm"ﬁqmw lain di Asis Tenggara Keterbatasan sumber
daya, konflik, dan Ektor-fakior lam nmqjlmﬁdimdmn pembangunen manusia
(UNDP, 2024).

Tenaga kerja dengan pendidikan yang batk memiliki produktivitas yang kebih
tinggi, inovasi yang lebih besar, dan kemampuan adaptasi yang lebih baik terhadap

perubahan teknologi sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi negara. IPM
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yang tinggi menunjukkan akses yang lebih baik terhadap layanan kesehatan bagi
semua, termasuk perempuan. Kesehatan yang baik memungkinkan perempuan untuk
lebih produktif dan berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi. Kesehatan yang baik juga
meningkatkan produktivitas tenaga kerja. mengurangi absensi kerja akibat sskit, dan

cerfo vang berkualitas tinggi dan inovatif.

: N
pangan gender terhadap
pertumbuhan ekonomi di Asia Tenggara dengan m ifikasi faktor-fakior yvang
menyehabkan ketimpangan g ‘dan’ merumuskan solusi yang komprehensif
untuk mengurangi ketimpangan  gender dan  mendorong  tercapainya

pembangunan  yang berkelanjutan dan merata. Fokus penelitian ini adalah pada
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variabel Angka harspan Hidup Perempuan. Rata-rata Lamas Sekolsh Perempuan
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan, dan Indeks Pembangunan Manusia.

1.2 Rumusan Masalah

Ekonomi di Asia Tenggara”
3. Bagaimana Tingkat Partsipasi Angkatan Kerja Perempuan mempengaruhi
Pertumbuhan Ekonomi di Asia Tenggara?
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4. Bagaimana Indeks Pembangunan Manusia mempengaruhi Pertumbuhan
Ekonomi di Asia Tenggara?

1.3 Tujuan Fenelltian

yang telah dijelaskan, tujuan

memberikan pengaruh
sebagai berikut:
I. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan menjadi media pembelajaran yang bermanfaat dalam

ik, dan peneliti selanjutnya

kesejahteraan perempuan terhadap pertumbuhan ekonomi di Asia Tenggara.
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Oleh karena i, dapat menjadi pedoman bagi penulis untuk penelition
selanjutnya dan pelaksanaan dalam kehidupan sehari-hari.
2. Bagi Pemerintah

1.5 Sistematika Penelltian
Penulisan skripsi ini disajikan dalam lima bab, vaitu pendahuluan, tinjaun pustaka,
metode penelitian, analisis dan pembahasan, dan penutup.



BAB I Pendahuluan
Menjelaskan tentang latar belakang dan rumusan masalah kesejahteraan perempuan di
Asia Tenggara. Di daksm bab tersebut terdapat pertanyaan penelitian serta menjelaskan

m dan pertumbuban ekonomi
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BAB V Penutup
kesejahteraan perempuan dan pertumbuhan mi di Asia Tenggara.
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